BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas yang diproksi dengan ROA tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR hal ini dikarenakan ketika perusahaan memiliki
tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak
perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang
sukses keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan yang diukur dengan Total Asset berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR hal ini dikarenakan
semakin besar suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul
juga semakin besar. Untuk mengurangi biaya keagenan tersebut,
perusahaan akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas.
Kepemilikan saham publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR hal ini dikarenakan kemungkinan kepemilikan publik pada
perusahaan di Indonesia secara umum belum mempedulikan masalah
lingkungan dan sosial sebagai isu Kritis yang harus secara ekstensif
untuk diungkapkan dalam laporan tahunan.

Dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pengungkapan CSR alasan yang bisa menjelaskan ini dikarenakan
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dewan komisaris yang berjumlah kecil akan memiliki efektivitas yang
baik terhadap pengawasan manajemen perusahaan. Selain itu, ukuran
dewan komisaris yang berjumlah besar juga menjadi kurang efektif
karena dominasi anggota dewan komisaris yang mementingkan
kepentingan pribadi atau kepentingan kelompoknya sehingga
mengesampingkan kepentingan perusahaan.

Leverage yang diproksi dengan DER (Debt Equity Ratio) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR hal ini dikarenakan
manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung
mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar
tidak menjadi sorotan dari para debtholders.

Pengungkapan media tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
hal ini dikarenakan media lebih berperan sebagai sarana perusahaan
bukan sebagai exposure media yang mendorong perusahaan
melakukan pengungkapan CSR.

Profitabiltas, ukuran perusahaan, kepemilikan saham publik, dewan
komisaris, leverage dan pengungkapan media secara bersama-sama

mempengaruhi pengungkapan CSR.
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B. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, keterbatasan tersebut

antara lain :

1.

Terdapat unsur subyektivitas pada penilaian indeks CSR.

2. Penilaian pengungkapan media hanya menggunakan website perusahaan.
3. Terdapat berbagai kriteria dalam penentuan perusahaan berkategori high
profile, sehingga terdapat berbagai macam Klasifikasi high profile
menurut berbagai peneliti.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan

penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu :

1.

Bagi investor dan calon investor perusahaan berkategori high profile
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar lebih seksama dan juga
memperhatikan aspek Corporate Social Responsibility perusahaan

sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi.
Bagi peneliti selanjutnya :

a. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan laporan
sustainability reporting yang telah dikroscek oleh Global Reporting

Initiative, ini untuk menghindari penilaian secara subjektif.
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b. Penelitian selanjutnya apabila akan menggunakan variabel
pengungkapan media, sebaiknya tidak hanya mengandalkan pada
website perusahaan tetapi juga dapat memanfaatkan majalah bisnis,

koran maupun media televisi.

c. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, penelitian

selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian.

d. Populasi penelitian tidak hanya dikhususkan pada perusahaan
berkategori high profile, tetapi dapat diperluas pada perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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